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Prevalens | SPA padabalitadi Indonesia masih tinggi yaitu 36%, sedangkan data SKRT tahun 1995
menemukan proporsi-kematian balita (1-4 tahun) akibat | SPA adalah sebesar 18,2%. Penelitian dilakukan di
3 desa Kecamatan Inderalaya Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Sclatan tahun 2002, dengan alasan
masi h tingginya kasus 1SPA pada bayi dan balita dimana prevalensi 1SPA 32,4% ( Profil Dinas K esehatan
Kabupaten Ogan Komering Ilir tahun 2001)

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konsentrasi partikulat melayang (PM 10)
rumah dengan kejadian gangguan saluran pemapasan pada bayi dan balita. Subyek penelitian ini adalah ibu-
ibu yang memiliki bayi dan balita (O bulan-59 bulan). Dengan desain penelitian survel menggunakan
rancangan cross secsiona dengan jumlah sampel sebanyak 100 keluarga yang memiliki bayi dan balita
secara random sampling yang tersebar di 3 desa. Dari 15 variabel yang digjukan, ternyata hanya 7 variabel
yang terbukti berhubungan secara bermakna dengan kejadian gangguan saluran pernapasan pada bayi dan
balita. Faktor yang paling dominan berhubungan dengan kejadian gangguan saluran pernapasan pada bayi
dan balita adalah ventilasi rumah .

Hasil analisis model akhir menunjukan bahwa faktor yang secara bersama-sama berhubungan dengan
kejadian gangguan saluran pernapasan pada bayi dan balita adalah jenis dinding, ventilasi, adanya perokok
dan pemakaian obat nyamuk bakar.

Kepada Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Komering Ilir disarankan perlu adanya penyuluhan yang lebih
menekankan pada aspek kesehatan lingkungan rumah terdiri dari ventilasi rumah dan kebiasaan merokok.
Disarankan kepada penduduk desaterutama di Kecamatan Inderalaya agar membuka jendela pada pagi hari
dan kebiasaan merokok jangan didekat bayi dan balita.

The Relationship of Fly Particulate Concentration (PM 10) Houses with the Incident of Respiratory Tract
Problem (Study on Infant and Baby at Inderalaya Sub-District, Ogan Komering Ilir District, South Sumatra,
2002)

The prevalence of Acute Respiratory Infections (ARI) on under-five in Indonesiais still high that as 36%,
while the Household Health Survey datain 1995 showed that the proportion of under-five death (1-4 year(s)
caused by ARI was 18.2%. This study was conducted at three villages of Inderalaya Sub-District, Ogan
Kemering liir District, South Sumatra, 2002. The reason, it is still high the cases of ARI on infant and baby,
where the prevalence of ARI as 32.4% (Profile of Local Health Service, Ogan Komering Ilir District, 2001).
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In general, the objective of this study was to determine the relationship of fly particulate concentration (PM
10) houses and the indication of respiratory tract problem on infant and baby. The subject was mothers that
having infant and baby (0 month - 59 months). Study design used cross-sectional, with the sample 100
families who's having infant and baby randomly sampling that spread out at three villages. Out of 15
variables that submitted, the fact only 7 variables that proved significantly relationship with incident of
respiratory tract problem on infant and baby. The factor that the most dominant related to incident of
respiratory tract problem on infant and baby was house ventilation.

The result of analyses on final model showed that the factor that all together related to incident of
respiratory tract problem on infant and baby were type of wall, ventilation, there was smoker and using
baked mosquito drug.

The head of Local Health Service of Ogan Komering Ilir District is suggested it needs an education that
addresses on house environmental health aspect that consist of house ventilation and habit of smoking. It is
recommended to people at the villages, especially Inderalaya Sub-District to open the windows in the
mornings and the habit not smoking closed to infant and baby.



